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BAB III 

PENAFSIRAN SURAT IBRA<<<<<<<<<<<< <<<<<<<<<< <<<<<HI<<<<<<<<<M AYAT 7 

 

A. Deskripsi Surat Ibra>hi>m Ayat 7 

                        

Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 

kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 

mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya adhab-Ku sangat pedih".
1
 

 

Surat Ibra>hi>m terdiri dari 52 ayat, merupakan surat ke-14 dari segi 

perurutan penulisannya dalam mushaf Alquran. Sedangkan dari segi perurutan 

turunnya merupakan surat ke-70 yang turun sesudah surat Asy-Syu>ra> dan 

sebelum surat Al-Anbiya>’.
2
 

Surat Ibra>hi>m ini termasuk surat Makiyyah. Materi pokoknya adalah 

masalah akidah dalam garis-garis besarnya seperti wahyu, risalah (misi 

kerasulan), tauhid, hari kebangkitan, hari perhitungan dan pembalasan.
3
 

Surat ini mengandung berbagai hakikat pokok dalam masalah akidah, 

tetapi dua hakikat besar senantiasa menaungi suasana surat secara keseluruhan, 

yang keduanya merupakan dua hakikat yang berkaitan dengan bayang-bayang 

Nabi Ibra>hi>m. Kedua hakikat tersebut adalah sebagai berikut: 

                                                             
1
Alquran, 14:7. 

2
M. Quraish Shiha>b, Tafsi>r Al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran Vol. 7 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 3. 
3
Sayyid Quthb, Tafsi>r Fi> Zhila>lil Quran: Di Bawah Naungan Alquran Jil. 7 (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2003), 71. 
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1. Hakikat kesatuan risalah dan para Rasul, kesatuan dakwah tauhid. Hal ini 

sejalan dengan sosok Nabi Ibra>hi>m yang dinilai oleh pakar sebagai 

pengumandang tauhid serta bapak para Nabi.  

2. Hakikat nikmat Allah (yang Dia anugerahkan) kepada umat manusia dan 

semakin bertambahnya nikmat jika disyukuri. Juga penyambutan kebanyakan 

manusia terhadap nikmat dengan mengekspresikan pengingkarannya.
4
 

 

B. Mufradat Lughowi 

تأرن إر  : memberitahu.
5
 

 sungguh apabila kalian bersyukur (atas nikmat-Ku dengan : نئه شكشتم

mentauhidkan dan taat).
6
 

 mengingkari nikmat dengan kufur dan) جحذتم انىعمة ببنكفش َانمعصٍة : نئه كفشتم

maksiat).
7
 Dengan meninggalkan rasa syukur atas nikmat yang diperoleh.

8
 

 

C. Munasabah 

1. Munasabah surat 

Relevansi antara surat Ibra>hi>m dengan surat sebelumnya yaitu surat 

Ar-Ra’d dapat dilihat dari beberapa sisi, antara lain: 

a. Di dalam surat Ar-Ra’d, Allah menerangkan bahwa Dia menurunkan 

Alquran sebagai hukman (peraturan) dalam bahasa Arab, tanpa 

                                                             
4
M.Quraish Shiha>b, Alquran Dan Maknanya Cet. 1 (Tangerang: Lentera Hati, 2010), 

15. 
5
Wahbah Az-Zuhaili>, Tafsi>r Al-Munir (Dimasyq: Daar Al-Fikr, 1418), 207. 

6Ibid. 
7Ibid. 
8
Al-Thaba>ri>, Tafsi>r Al-Thaba>ri> (Dimasyq: Da>r Hijr, 2001), 602. 
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menyebutkan hikmahnya. Dalam Surat Ibra>hi>m inilah hikmah tersebut 

dijelaskan. 

b. Dalam surat Ar-Ra’d, Allah berfirman: 

                                

                  

 
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan 

Kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan. Dan tidak ada hak 

bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan 

izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu).
9
 

 

Tujuan ayat ini ialah pertama-tama untuk membantah ejekan-

ejekan terhadap Nabi Muhammad SAW dari pihak musuh-musuh, karena 

hal tersebut merendahkan martabat kenabian. Keduanya, untuk membantah 

pendapat mereka bahwa seorang Rasul itu dapat melakukan mukjizat yang 

diberikan Allah kepada Rasul-Nya bilamana diperlukan, bukan untuk 

dijadikan permainan. bagi tiap-tiap Rasul itu ada kitabnya yang sesuai 

dengan keadaan masanya. 

Dalam surat Ibra>hi>m, para Rasul berkata: 

                              

                               

 
Rasul-Rasul mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak lain hanyalah 

manusia seperti kamu, akan tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang 

Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi Kami 

mendatangkan suatu bukti kepada kamu melainkan dengan izin Allah. Dan 

hanya kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang mukmin bertawakkal.
10

 

                                                             
9
Alquran, 13: 38. 

10
Ibid, 14:11. 
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c. Dalam surat Ar-Ra’d, Allah mengutus Rasulullah SAW untuk bertawakal 

kepada Allah, sedangkan dalam ayat Ibra>hi>m Dia menceritakan bahwa para 

Rasul terdahulu juga diperintahkan untuk bertawakkal kepada-Nya. 

d. Surat Ar-Ra’d dan surat Ibra>hi>m sama-sama memuat perumpamaan tentang 

yang haq dan yang bathil. 

e. Surat Ar-Ra’d menerangkan pengangkatan langit tanpa tiang, 

pembentangan bumi, dan penundukan matahari serta bulan. Dalam surat 

Ibra>hi>m juga menerangkan hal yang serupa. 

f. Dalam surat Ar-Ra’d, Allah menerangkan tipu daya yang dilakukan orang-

orang kafir. Dalam surat Ibra>hi>m, Dia menerangkan hal serupa disertai 

dengan gambarannya yang belum diterangkan dalam surat terdahulu.
11

 

2. Munasabah ayat 

Ayat sebelumnya menjelaskan bahwa ujian tidak hanya terbatas 

dalam bentuk hal-hal yang merugikan atau yang dinilai negatif oleh seseorang, 

tetapi juga berupa nikmat. Tujuan diberikannya siksaan dan keselamatan 

yakni supaya bersabar terhadap siksaan dan bersyukur atas keselamatan. Pada 

umumnya menuntut syukur lebih berat dipikul dibandingkan dengan menuntut 

kesabaran, karena petaka sering kali berpotensi mengantar seseorang 

mengingat Allah SWT, sebaliknya nikmat berpotensi mengantar manusia lupa 

diri dan lupa Allah SWT. 

                                                             
11

Ahmad Mustafa> Al-Mara>ghi>, Tafsi>r Al-Mara>ghi> Juz 4 (Semarang: Karya Toha Putra, 

1993), 225-226. 
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Kemudian, pada ayat selanjutnya yaitu ayat 7 menjelaskan balasan 

dari Allah SWT bagi yang bersyukur dan yang mengkufuri nikmat-Nya. 

D. Penafsiran ulama terhadap Surat Ibra>hi>m ayat 7 

1. Penafsiran M. Quraish Shiha>b dalam Tafsi>r Al-Misba>h 

Nabi Muhamad SAW diperintahkan untuk mengingat ucapan Nabi 

Musa kepada umatnya. ‚Dan ingat jugalah nikmat Allah SWT kepada kamu 

semua tatkala Tuhan Pemelihara dan Penganugerah aneka kebajikan kepada 

kamu memaklumkan: Sesungguhnya Aku, yakni Allah bersumpah demi 
kekuasaan-Ku, jika kamu bersyukur pasti Aku tambah nikmat-nikmat-Ku 

kepada kamu karena sungguh amat melimpah nikmat-Ku. Karena itu maka 

berharaplah yang banyak dari-Ku dengan mensyukurinya dan jika kamu kufur, 
yakni mengingkari nikmat-nikmat yang telah Aku anugerahkan, dengan tidak 

menggunakan dan memanfaatkannya sebagaimana Aku kehendaki, maka akan 

Aku kurangi nikmat itu bahkan kamu terancam mendapat siksa-Ku, 

sesungguhnya siksa-Ku dengan berkurang atau hilangnya nikmat itu, atau 

jatuhnya petaka atas kamu akan kamu rasakan amat pedih.‛
12

 

 

Menurut Quraish Shiha>b, ayat 7 Surat Ibra>hi>m secara tegas 

menyatakan bahwa jika bersyukur, maka pasti nikmat Allah akan 

ditambahnya, tetapi ketika berbicara tentang kufur nikmat, tidak ada 

penegasan bahwa pasti siksa-Nya akan jatuh. Ayat ini hanya menjelaskan 

bahwa siksa Allah pedih. Jika demikian, penggalan akhir ayat ini dapat 

dipahami sekedar sebagai ancaman. Disisi lain, tidak tertutup kemungkinan 

keterhindaran dari siksa duniawi bagi yang mengkufuri nikmat Allah, bahkan 

boleh jadi nikmat tersebut ditambah-Nya dalam rangka mengulur 

kedurhakaan. Dalam konteks ini Allah mengingatkan: 

                               

       

                                                             
12

Shihab, Tafsi>r Al-Misba>h., 21. 
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Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik 

mereka dengan berangaur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak 

mereka ketahui. Dan Aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya 

rencana-Ku Amat teguh.
13

 

Kata taadhana terambil dari kata adha>n yaitu penyampaian sesuatu 

dengan suara keras. Patron kata yang digunakan ayat ini mengandung 

penekanan.
14

 

 

2. Penafsiran Sayyid Quthb dalam Tafsi>r Fi> Zhila>lil Quran 

Sesungguhnya syukur atas nikmat adalah dalil bagi lurusnya 

barometer dalam jiwa manusia. Prinsip syukur adalah bahwa jiwa yang 

bersyukur kepada Allah atas nikmat-Nya itu akan selalu ber-mura>qabah 

(mendekatkan diri) kepada-Nya dalam mendayagunakan kenikmatan tersebut, 

dengan tidak disertai: 

a. Pengingkaran terhadap nikmat tersebut. 

b. Perasaan menang dan unggul atas makhluk. 

c. Penyalahgunaan nikmat untuk melakukan kekejian, kejahatan, tindakan 

kotor dan pengrusakan.
15

 

Prinsip syukur di atas termasuk hal yang dapat memberikan empat 

manfaat, di antaranya: 

a. Mensucikan jiwa. 

b. Mendorong jiwa untuk beramal saleh dan mendayagunakan kenikmatan 

secara baik melalui hal-hal yang dapat menumbuh kembangkan kenikmatan 

itu serta diberkati di dalamnya. 

                                                             
13

Alquran, 7:182-183. 
14

Shiha>b, Tafsi>r Al-Misba>h., 22. 
15

Quthb, Tafsi>r Fi> Zhila>lil., 84. 
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c. Menjadikan orang lain ridla dan senang kepada jiwa tersebut dan kepada 

pemiliknya, sehingga mereka bersedia untuk membantu dan menolongnya. 

d. Memperbaiki dan melancarkan berbagai bentuk interaksi sosial dalam 

masyarakat. Oleh karenanya, harta benda dan kekayaan di dalamnya dapat 

tumbuh dan berkembang dengan aman.
16

 

Pengingkaran terhadap nikmat Allah dapat terjadi dengan tiga sebab, 

yaitu: 

a. Tidak mensyukuri nikmat. 

b. Mengingkari keberadaan Allah sebagai pemberi nikmat dan menisbatkan 

pemberian tersebut kepada ilmu, pengetahuan, pengalaman, jerih payah 

pribadi, dan hasil berusaha. Menjadikan seakan-akan berbagai kemampuan 

dan keahlian bukan termasuk nikmat Allah. 

c. Menggunakannya dengan cara yang buruk, misalnya dengan menganggap 

remeh, berlaku sombong kepada manusia atau menghambur-hamburkannya 

untuk berbuat kerusakan dan menuruti berbagai keinginan (syahwat).
17

 

Ketika Allah berfirman tentang fenomena berleluasnya kufur nikmat 

ini, bahwa sedikit sekali dari hamba-Nya yang bersyukur, maka itu suatu 

fenomena yang sangat memalukan dan menyedihkan, sedangkan di segenap 

sudut dalam Alquran, manusia senantiasa diperingatkan tentang nikmat 

mensyukuri dan mentaati Allah serta ancaman bagi yang kufur dan durhaka 

kepada-Nya. Manusia juga diperingatkan bahwa walaupun dia bersyukur, 

                                                             
16

Ibid. 
17

Ibid. 
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kesyukurannya tidak setimpal dengan anugerah nikmat yang tidak terhitung 

nilainya. Apabila mengingkari nikmat-Nya maka siksa Allah sangat pedih. 

Sayyid Quthb menjelaskan bahwa siksaan yang pedih itu bisa berupa 

musnahnya kenikmatan secara nyata atau kenikmatan itu dirasakan tiada 

bekasnya. Banyak kenikmatan yang pada hakikatnya adalah bencana yang 

mencelakakan pemiliknya dan membuat dengki orang-orang yang 

menginginkan lepasnya kenikmatan tersebut. Siksa yang pedih juga bisa 

berupa adha>b yang ditangguhkan sampai masa yang ditentukan, ketika masih 

berada di bumi atau saat di akhirat kelak, sesuai dengan apa yang dikehendaki 

Allah SWT. Namun, yang terang dan nyata adalah mengingkari nikmat Allah 

SWT tidak akan berlalu tanpa balasan.
18

 

 

3. Penafsiran Al-Mara>ghi> dalam Tafsi>r Al-Mara>ghi> 

Al-Mara>ghi menafsirkan ayat 7 surat Ibra>hi>m sebagai berikut:‛Jika 
kalian mensyukuri nikmat penyelamatan dan lain-lain yang Aku berikan 
kepada kalian, dengan mentaati-Ku dalam segala perintah dan larangan-Ku, 
niscaya aku menambah nikmat yang telah Kuberikan kepada kalian.‛  

 
Al-Mara>ghi memberikan penjelasan lebih lanjut bahwasannya sesuai 

pengalaman menunjukkan, setiap kali anggota tubuh yang digunakan untuk 

bekerja dilatih terus-menerus dengan pekerjaan, maka bertambahlah 

kekuatannya, tetapi apabila diberhentikan dari kerja, maka kekuatan tersebut 

semakin melemah.  Demikian halnya dengan nikmat, apabila nikmat selalu 

disyukuri dengan menggunakannya sesuai dengan fungsinya maka nikmat 

tersebut akan senantiasa bertambah, namun apabila dikufuri maka hilanglah 

                                                             
18

Ibid. 
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nikmat tersebut.
19

 Dalam tafsirnya, Al-Mara>ghi> mengutip sebuah hadis yang 

diriwayatkan oleh Muslim sebagai berikut: 

َُّ اىْقَبضٔ ِِ بَغِذَادَ أَ ٍٔ  ًِّ ِٓ بِبىْجَبِّبِ اىْغَشِبِ ِِ مَبصَ ِٕبَوِ بِ ُِ دَ ٔٔ بِ َٖذٕ عَبِذُ اىيَّ ٍُحَ َِ عَبِذٔ ً أَبَب أَخِبَشََّب أَبُى  َٖذَ بِ ٍُحَ بَنْشٍ 
ٍِ ِِ خَيَفٕ إِ َٖذٔ بِ ٍُحَ  ِِ ِِ بِ ُِ اىْحُسٍَِ َٖذُ بِ ٍُحَ ًُ أَبُى ٌَعِيَى  ٍَب ٌِ ثََْب الِإ ُٕ َٖذٕ اىْبَبقًٔ الَأِّصَبسِيٖ أَخِبَشَ ٍُحَ لاءً  أبْب أَبُى 

ٔٔ وَأَ ًَةً عَيٍَِ ٍَبىٔلٕ اىْبٍَِّعُ قٔشَا  ِِ ََذَ بِ ُِ أَحِ ٔٔ بِ ََشِوَصِيٗ عَبِذُ اىيَّ ِِ اىيٍَِّثٔ اىْ َٖذٔ بِ ٍُحَ  ُِ ََعُ قثْب أَبُى َّصِشٍ اىيٍَِّثُ بِ َّب أَسِ
َُبَبسَكٔ قثْب وَ ََشِوَصِيٗ قثْب عَبِذُ الله ابِِ اىْ ُِ َّصِشٍ اىْ ََشِوَصِيٗ قثْب سُىٌَِذُ بِ ُِ جَعِفَشٍ اىْ ََذُ بِ ِِ ثَببِ ٍٕ قثْب أَحِ ًُ عَ سِقَب

ِِ أََّسٍ قَبهَ قَبهَ ٌِ عَ ًَ ىَ ٌَ اىذٗعَب ِِ أُىْهِ ٍَ َِسَتً  ًِ خَ ٌِ ٌُحِشَ َِسَتً ىَ ٌَ خَ ِِ أُىْهِ ٍَ  ٌَ ٔٔ وَسَيَّ ُٔ عَيٍَِ ٔٔ صَيَّى اىيَّ  سَسُىهُ اىيَّ
ٌُ ادِعُىًِّ أَسِتَجِبِ َٔ تَعَبىَى ٌَقُىهُ }وَقَبهَ سَبٗنُ َّ اىيَّ ًِ الِإجَببَتَ لَأ ٌَ اىتٖىِبَتَ ىَ ٌُحِشَ ِِ أُىْهِ ٍَ ًِ اىْقُبُىهَ ىنٌ{ وَ ٌِ ٌُحِشَ

ٌَ اىشٗنْشَ ِِ أُىْهِ ٍَ ُٕىَ اىَّزٔي ٌَقْبَوُ اىتٖىِبَتَ عَِ عببدٓ{ وَ َٔ تَعَبىَى ٌَقُىهُ }وَ َّ اىيَّ َُّ الله تَعَبىَى  لَأ ًِ اىضٌَِّبدَةَ لَأ ٌِ ٌُحِشَ ىَ
ََ ًِ اىْ ٌِ ٌُحِشَ ٌَ الاسِتٔغِفَبسَ ىَ ِِ أُىْهِ ٍَ ُٔ ٌَقُىه }ىَئِٔ شنشتم لأصٌذّنٌ{ وَ ٌِ إِّٖ َٔ ٌَقُىهُ }اسِتَغِفٔشُوا سَبٖنُ َّ اىيَّ غِفٔشَةَ لَأ

 ِِ ٍٔ  ٌِ ٍَب أَِّفَقْتُ َٔ تَعَبىَى ٌَقُىهُ وَ َّ اىيَّ ًِ اىْخَيَفَ لَأ ٌِ ٌُحِشَ ٌَ اىْٖفَقَتَ ىَ ِِ أُىْهِ ٍَ َُ غَفَّبسّا{ وَ ًٍ فَهُىَ يخيفٔمَب ًِ 20شَ
 

 
Maksud dari hadis di atas bahwa barangsiapa diberi petunjuk untuk 

melakukan lima hal maka dia tidak akan dihalangi untuk menerima lima hal 

pula. Lima hal tersebut yakni yang pertama, barangsiapa diberi petunjuk 

untuk berdoa maka dia tidak akan dihalangi untuk dikabulkan karena Allah 

SWT berfirman قَبلَ سَبُّكُمُ ادْعُُوًِ أسَْتَجِبْ نكم ََ  . Kedua, barangsiapa diberi petunjuk 

untuk bertaubat maka dia tidak akan dihalangi untuk diterima taubatnya 

karena Allah SWT berfirman بَةَ عَه عببدي ُْ َُ انَّزِي ٌَقْبمَُ انتَّ ٌُ ََ  . Ketiga, barangsiapa 

diberi petunjuk untuk bersyukur maka dia tidak akan dihalangi untuk 

menerima tambahan nikmat karena Allah SWT berfirman نَئِه شكشتم لأصٌذوكم . 

Keempat, barangsiapa diberi petunjuk untuk melakukan istighfar maka dia 

tidak akan dihalangi untuk menerima pengampunan karena Allah SWT 

berfirman كَبنَ غَفَّبسًا ُ  Kelima, barangsiapa diberi petunjuk untuk . اسْتَغْفشَُِا سَبَّكُمْ إوًَِّ

                                                             
19

Al-Mara>ghi>, Tafsi>r Al-Mara>ghi> ., 240-241. 
20

Muslim, Shahi>h Muslim Jil. 5 (Beirut: Da>r Ihya’ Al-Arabi>, Tt), 193. 
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melakukan infaq maka dia tidak akan dihalangi untuk menerima ganti karena 

Allah SWT berfirman ًٌخهف َُ ءٍ فٍَُ ًْ مَب أوَْفقَْتمُْ مِهْ شَ ََ . 

 

Al-Maraghi mengungkapkan bahwa apabila mengkufuri dan ingkar 

terhadap nikmat-nikmat Allah serta tidak memenuhi hak nikmat tersebut 

seperti bersyukur kepada Allah, maka sesungguhnya adha>b Allah amat pedih, 

yaitu dengan mencabut nikmat tersebut ketika di dunia dan ditimpakan adha>b 

yang tidak akan sanggup untuk menanggungnya ketika di akhirat kelak. 

Mengenai masalah adha>b Allah yang amat pedih, di dalam hadis ditegaskan: 

ِِ ِِ أَبًِ اىْجَعِذٔ، عَ ِِ عَبِذٔ الِله بِ ِِ عٍٔسَى، عَ ِِ عَبِذٔ الِله بِ ُُ، عَ َُ قَبهَ: قَبهَ  حَذٖثََْب وَمٍٔعْ، حَذٖثََْب سُفٍَْب ثَىِبَب
ُٔ، وَىَب ٌَشُدٗ اىْ ًُ اىشِّصِقَ بِبىزَِّّبِ ٌُصٍٔبُ َُّ اىْعَبِذَ ىٍَُحِشَ ٌَ: " إِ ٔٔ وَسَيَّ ًُ، وَىَب ٌَضٌِذُ سَسُىهُ الِله صَيَّى الُله عَيٍَِ قَذَسَ إِىَّب اىذٗعَب

َُشِ إِىَّب اىْبِشٓ 21فًٔ اىْعُ
 

 

Hadis yang diriwayatkan oleh Muhammad Ibn Hanbal ini 

menjelaskan bahwa sesungguhnya seorang hamba benar-benar dihalangi dari 

rizki sebab dosa yang ia lakukan dan tidak ada yang bisa menolak takdir 

kecuali doa dan tidak ada yang bisa menambah umur kecuali kebaikan. 

 

4. Penafsiran Hamka dalam Tafsi>r Al-Azha>r 

Menurut penafsiran Hamka, surat Ibra>hi>m ayat 7 merupakan 

peringatan Tuhan kepada Bani Israil setelah mereka dibebaskan dari 

penindasan Fir’aun. Kebebasan itu sendiri merupakan masalah besar yang 

wajib disyukuri. Barang siapa bersyukur, maka pasti akan ditambah nikmat 

                                                             
21

Muhamad Ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad Ibn Hanbal (Tt: Muksisah Ar-Risa>lah, 

2001), No. 38224. 
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tersebut. Tetapi jika dia kufur yaitu melupakan nikmat, tidak mengenal rasa 

terima kasih, maka akan mendapatkan siksa yang pedih, di antaranya jiwanya 

hancur karena ditimpa penyakit selalu merasa tidak puas. Meskipun dia 

kelihatan kaya dengan harta yang tidak halal, namun jiwanya akan senantiasa 

merasa kosong, selalu merasa miskin dan kekurangan karena padanya tidak 

ada rasa terima kasih.
22

 Dalam sebuah hadis disebutkan: 

ََبسَةُ  ُٔ حَذٖثََْب أَسِىَدُ، حَذٖثََْب عُ ٍَشَ ىَ ٌَ سَبئٔوٌ، فَأَ ٔٔ وَسَيَّ ًٖ صَيَّى الُله عَيٍَِ ِِ أََّسٍ قَبهَ: أَتَى اىْٖبِ ِِ ثَببِ ٍٕ، عَ ًٗ، عَ اىصٍِٖذَىَبِّ
َُ َِشَةٕ، قَبهَ: فَقَبهَ: سُبِحَب ُٔ بِتَ ٍَشَ ىَ َٕب أَوِ وَحٖشَ بِهَب. قَبهَ: وَأَتَبُٓ آخَشُ، فَأَ ٌِ ٌَأْخُزْ َِشَةٕ، فَيَ ِِ سَسُىهِ  اىيَّبِتَ ٍٔ َِشَةٌ  ٔٔ، تَ

ٌَ، قَبهَ: فَقَبهَ ىٔيْجَبسٌَِتٔ:  ٔٔ وَسَيَّ ٔٔ صَيَّى الُله عَيٍَِ َٕب»اىيَّ َّب اىَّتًٔ عِْٔذَ َٕ ٔٔ اىْأَسِبَعٔيَن دٔسِ ََتَ، فَأَعِطٍٔ ًِّ سَيَ َٕبًِ إِىَى أُ 23ارْ  

 

Hadis di atas menceritakan bahwa pernah suatu hari datang seorang 

peminta-minta kepada Nabi saw, kemudian Nabi memberi sebuah butir kurma. 

Tapi ternyata pemberian tersebut tidak diterima dengan senang hati. 

Kemudian datang seorang peminta-minta lagi, Nabi memberi sebanyak itu 

pula. Maka diterimalah kurma tersebut dengan senang hati walaupun hanya 

sebutir, melihat hal yang demikian, Nabi memerintahkan kepada ja>riah beliau 

untuk pergi kepada Ummi Salamah guna memberikan kepada pengemis 

tersebut 40 dirham. 

 

5. Penafsiran Al-Ra>zy> dalam Tafsi>r Mafa>ti>h Al-Ghaib 

Sesungguhnya orang yang yang sibuk mensyukuri nikmat Allah maka 

Allah akan menambah nikmat tersebut. Dalam hal ini harus diketahui masalah 

hakikat syukur dan bertambahnya nikmat yang terlahir dari sibuk mensyukuri 

                                                             
22

Hamka, Tafsi>r Al-Azha>r Juz XIII – XIV (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 123-124. 
23

Hanbal, Musnad Imam, No. 12574. 
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nikmat. Syukur adalah mengakui nikmat-Nya dan mengagungkan-Nya serta 

menetapkan di jalan ini. Adapun bertambahnya nikmat dibagi beberapa hal, 

antara lain: 

a. Nikmat Rohani 

Orang yang bersyukur senantiasa melihat nikmat yang diberikan 

oleh Allah SWT beserta anugerah dan kemulian-Nya. Barangsiapa berbuat 

baik terhadap seseorang pasti orang tersebut akan menyukainya. Oleh 

karenanya, orang yang bersyukur pasti sibuk memandang berbagai 

anugerah dan kebaikan Allah SWT yang menguatkan kecintaan hamba 

tersebut kepada Allah SWT. Ketika seseorang mampu melakukan hal 

tersebut, maka ia telah mencapai maqam mahabbah. 

Maqam mahabbah adalah maqam shiddiqin yang tertinggi. Karena 

seorang hamba yang sibuk dengan cintanya terhadap Dhat yang memberi 

nikmat, maka ia tidak menoleh terhadap nikmat yang lain. Sumber 

keselamatan dan pendorong tiap-tiap amal kebaikan adalah mahabbah 

kepada Allah SWT dan makrifat kepada-Nya. Maka dapat disimpulkan 

bahwa kesibukan mensyukuri nikmat Allah menambah nikmat rohani.
24

 

b. Nikmat Jasmani 

Sesungguhnya orang yang sibuk dalam mensyukuri nikmat-nikmat 

Allah maka datangnya nikmat pun bertambah banyak. Singkatnya, 

bersyukur adalah suatu kebaikan yang nyata, karena bersyukur  

menyibukkan diri dalam makrifat terhadap Allah, tiap tingkatan dimana 

                                                             
24

Fakhruddin Al-Ra>zy>, Mafa>ti>h Al-Ghaib (Beirut: Da>r Ihya>’ Tura>ts Al-Arabi>, 1420), 

66, 
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seorang hamba bergerak dari alam Ghuru>r (dunia) menuju alam Qudsi 

(akhirat) merupakan tingkatan yang mulia dan luhur yang mengantarkan 

pada keberuntungan dalam agama dan dunia.
25

 

Adapun ayat  َنئه كفشتم إن عزابى نشذٌذ maksudnya adalah apabila kalian 

mengkufuri nikmat-Ku sesungguhnya adha>b -Ku sangat pedih.  

 

Mengkufuri nikmat tidak akan terjadi kecuali karena adanya 

kebodohan bahwa nikmat tersebut dari Allah, orang yang tidak mengetahui 

hal ini maka orang tersebut tidak mengetahui Allah. Tidak mengetahui Allah 

adalah bagian siksaan dan hukuman yang terberat.
26

 

Di sini Al-Razy juga mengungkapkan hal yang pelik yaitu sesuatu 

selain Allah itu dhatnya mungkin ada dan tiada. Dhat ini terwujud karena 

diciptakan oleh Dhat yang wajib wujudnya yaitu Allah SWT. Tiadanya dhat 

ini juga karena ditiadakan oleh Allah. Maka segala sesuatu selain Allah 

tunduk dan patuh kepada-Nya. Apabila segala sesuatu yang tercipta di dunia 

tunduk kepada Allah, maka tiap kali yang dipenuhi cahaya makrifat-Nya dan 

kemulian-Nya akan tunduk kepada si pemilik hati. Karena keberadaan cahaya 

dalam hati tersebut otomatis akan menjadikan yang lain sebagai pelayannya. 

Adapun ketika hati terlepas dari cahaya makrifat dan kemuliaan 

Allah maka hati tersebut lemah dan hina sehingga ia menjadi pelayan yang 

lain. Dari sini dapat dipahami bahwa menyibukkan diri dalam makrifat kepada 

Allah akan membuka pintu-pintu kebaikan di dunia dan akhirat sedangkan 

                                                             
25

Ibid. 
26

Ibid., 67. 
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berpaling dari makrifat kepada Allah dengan menyibukkan diri dalam urusan 

kepentingan jasmani membuka pintu malapetaka di dunia dan akhirat.
27

 

6. Penafsiran Ismail Ibn Musthafa> Dalam Tafsi>r Ru>h Al Baya>n 

Allah berfirman kepada Bani Israil: ‚sungguh jika kalian bersyukur 
wahai Bani Israil (terhadap nikmat berupa keselamatan, kemenangan dan 
lainnya serta kalian tetap dalam keimanan dan beramal saleh) maka akan 
Kutambah nikmat satu dengan nikmat yang lain dan akan Aku lipatgandakan 
nikmat tersebut untukmu.‛  

 

Ismail Ibn Musthafa> menjelaskan dalam tafsirnya, bahwasanya 

tambahan nikmat yang diberikan Allah kepada hamba-Nya yang bersyukur itu 

ada tingkatannya. Tingkatan-tingkatan tersebut yaitu: 

1. Seseorang yang bersyukur atas segala nikmat yang diberikan oleh Allah, 

maka Dia akan menambah nikmat orang tersebut dalam bentuk nikmat 

berdekatan dengan-Nya.  

2. Apabila mensyukuri nikmat berdekatan dengan Allah, maka Dia akan 

menambah nikmat berupa mendekatkan Dhat-Nya terhadap hamba-Nya 

tersebut. 

3.  Apabila mensyukuri nikmat kedekatan Allah terhadap hamba-Nya, maka 

Allah akan menambah nikmat berupa cinta (mahabbah) kepada-Nya.  

4. Apabila mensyukuri nikmat cinta (mahabbah) kepada Allah, maka Allah 

akan menambah nikmat berupa cinta-Nya kepada hamba yang bersyukur. 

5. Apabila mensyukuri nikmat cinta Allah kepada hamba-Nya, maka Allah 

akan menambah nikmat berupa ketertarikan (jadhab).  

                                                             
27

Ibid. 
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6. Apabila seorang hamba mensyukuri nikmat ketertarikan, maka Allah akan 

menambah nikmat berupa ketetapan. 

7. Apabila mensyukuri nikmat ketetapan, maka Allah akan menambah nikmat 

berupa kesendirian (wahdah).  

8. Apabila mensyukuri nikmat kesendirian, maka Allah akan menambah 

nikmat kesabaran atas bersyukur, bersyukur atas kesabaran, kesabaran atas 

kesabaran, dan bersyukur atas bersyukur. Supaya hamba tersebut menjadi 

hamba yang ahli bersabar dan ahli bersyukur.  

Dan sungguh jika kalian mengkufuri (tidak mensyukuri nikmat-Ku 
dan menggantinya dengan lupa dan kufur maka sungguh Aku akan menyiksa 
kalian) karena sesungguhnya siksa-Ku amat pedih.  

 
Telah menjadi kebiasaan bagi orang-orang yang mulia dalam 

menjelaskan janji dan kenikmatan, pasti diiringi dengan menerangkan 

ancaman dan hukuman. Sama halnya dengan Allah SWT, Dhat yang Maha 

Mulia pasti juga Maha Bijaksana dalam firman-firman-Nya. Sesungguhnya 

beratnya siksa di dunia itu dengan diambilnya nikmat-nikmat, dan siksa di 

akhirat dengan dimasukkan di neraka jahanam.  

Ismail Ibn Musthafa> mengutip dalam kitab Ta’wi>lat Najmiyah 

dikatakan sesungguhnya siksa karena perpisahan dengan Allah, dengan tidak 

adanya pertemuan dengan-Nya itu sungguh siksaan yang berat. Kehilangan 

nikmat dunia dan nikmat akhirat itu berat, namun kehilangan nikmat 

pertemuan dengan Allah itu lebih berat bagi hati dan nyawa.
28

 

                                                             
28

Ismail Ibn Musthafa>, Ru>h Al-Baya>n (Beirut: Dar Al-Fikr, Tt), 399-400. 
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Sahabat Abi> Hurairah RA mengatakan bahwa barangsiapa diberikan 

rizki enam hal, maka ia tidak akan terhalang dari enam hal pula. Enam hal 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Barangsiapa dikaruniai rizki berupa syukur, maka ia tidak terhalang dari 

bertambahnya rizki. Sesuai firman Allah: 

                        
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 

kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 

kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".
29

 

 

b. Barangsiapa dikaruniai rizki berupa sabar, maka ia tidak terhalang dari 

pahala. Sesuai firman Allah: 

                             

                    

  
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah kepada 

Tuhanmu". orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. 

dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang 

bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.
30

 
 

c. Barangsiapa dikaruniai rizki berupa taubat, maka ia tidak terhalang dari 

diterimanya amal. Sesuai firman Allah: 

                            

Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan 

kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan,
31

 
 

                                                             
29

Alquran, 14:7. 
30

Ibid., 39: 10. 
31

Ibid., 42: 25. 
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d. Barangsiapa dikaruniai rizki berupa istighfar, maka ia tidak terhalang dari 

pengampunan. Sesuai firman Allah: 

                

 
Maka Aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu 

sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun.
32

 
 

e. Barangsiapa dikaruniai rizki berupa doa, maka ia tidak terhalang dari 

dikabulkannya doa. Sesuai dengan firman Allah: 

                            

        

 

Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 

Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 

menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam 

dalam keadaan hina dina".
33

 
 

f. Barangsiapa dikaruniai rizki berupa berinfaq, maka ia tidak terhalang dari 

gantinya. Sesuai firman Allah: 

                               

               

 
Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rizki bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa 

yang dikehendaki-Nya)". Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, Maka 

Allah akan menggantinya dan Dia-lah pemberi rizki yang sebaik-baiknya.
34

 
 

 

                                                             
32

Ibid., 71:10. 
33

Ibid., 40: 60. 
34

Ibid., 34:39. 
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7. Penafsiran Muhamad Sya’ra>wi> Dalam Tafsi>r Sya’ra>wi> 

Makna surat Ibra>hi>m ayat 7 yaitu sesungguhnya Allah memberitahu 

kepada hamba-Nya dengan sungguh-sungguh bahwasanya apabila seorang 

hamba bersyukur atas nikmat Allah, maka sungguh Allah akan menambahkan 

nikmat dan pemberian-Nya, karena sesungguhnya bersyukur itu tanda 

kesinambungan dengan yang memberi. Sesungguhnya hamba tersebut telah 

memperlihatkan diri sebagai kemuliaan dengan sesuatu yang telah diberikan, 

serta pemberitahuan bahwa yang memberi nikmat adalah satu Dhat yaitu 

Allah. Dia adalah yang berfirman: 

                     
Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas. Karena Dia 

melihat dirinya serba cukup.
35

 

 

Seandainya manusia memiliki keterkaitan dengan Allah, maka Dia 

tidak akan memisahkan nikmat darinya dan mengayomi orang yang senantiasa 

berdhikir kepada-Nya. Oleh karenanya, jangan sampai sibuk dengan nikmat 

yang diberikan oleh-Nya, namun lalai dengan yang memberinya. Karena 

nikmat adalah sesuatu yang diberikan kepadamu bukan sesuatu yang telah ada 

padamu.
36

 Allah berfirman sebagai muba>syarah (keterkaitan) dan muqa>balah 

(perbandingan) dengan ayat وىئِ مفشتم اُ عزابى ىشذٌذ sebagai berikut: 

                          

                      

                                                             
35Ibid., 96: 6-7. 
36

Muhamad Sya’ra>wi>, Tafsi>r Al-Sya’ra>wi> (Tt: Matha>bi’ Akhya>r Al-Yaum, 1997), 

7447. 
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Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibra>hi>m. 

Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia, mengerjakan haji 

adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), 

Maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 

alam.
37

 

 

Barangsiapa yang tidak melakukan ibadah haji padahal telah mampu, 

maka dia termasuk orang yang maksiat kepada Allah dan Dia berkehendak 

membuat kesulitan kepadanya supaya benar-benar tidak sanggup menunaikan 

ibadah haji. Ayat di atas menerangkan dua hukum, yaitu: 

a. Iman terhadap wajibnya ibadah haji. 

b. Pengamalan ibadah haji. 

Barangsiapa percaya bahwa hukum wajibnya haji adalah hukum yang 

sah dan wajib, akan tetapi tidak mengaplikasikannya maka termasuk golongan 

orang yang bermaksiat, karena dia telah mampu melaksanakan namun tidak 

mengamalkannya.  

Adapun orang yang kufur dengan hukum ibadah haji dan mengingkari 

ketetapannya maka dia adalah orang yang kafir, karena orang tersebut telah 

menutup hatinya untuk tidak menyakini hukum wajib rukun Islam yang 

kelima itu. Kufur itu merupakan muqa>balah dari syukur, orang kufur pasti 

mendapatkan siksa dan siksanya Allah pasti sangat berat. Karena 

sesungguhnya siksa itu sesuai dengan kemampuan yang menyiksa, tidak ada 

yang lebih berkuasa dibanding Allah SWT, sehingga siksanya Allah SWT 

merupakan hal yang tidak tertahankan.
38

 

 

                                                             
37

Alquran, 3: 97. 
38

Sya’ra>wi>, Tafsi>r Al-Sya’ra>wi>., 7448. 
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8. Penafsiran Abu> Haya>n Dalam Tafsi>r Bahr al-Muhi>t} 

Telah dijelaskan tentang lafadz تأرن dan persambungannya dengan 

qosam dalam Alquran surat Al-A’rof:  

                                

               
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, bahwa sesungguhnya Dia 

akan mengirim kepada mereka (orang-orang Yahudi) sampai hari kiamat orang-

orang yang akan menimpakan kepada mereka azab yang seburuk-buruknya. 

Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia adalah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
39

 

 

Kemungkinan lafadz إر dinashobkan oleh lafadz اركشَا dan diathofkan 

pada lafdz إر أوجبكم ini memberitahukan bahwa bertambahnya syukur termasuk 

nikmat dari Allah SWT. Jelasnya, yang berhubungan dengan syukur adalah 

pemberian nikmat, yang dimaksud adalah sungguh jika kalian mensyukuri 

pemberian nikmat-Ku. Hasan menafsirkan jawabnya dengan maka sungguh 

Aku akan menambah kalian dari ketaatan kepada-Ku. Robi’ menafsirkan maka 

sungguh Aku akan menambah kalian dari fadlal-Ku. Sedangkan Ibnu ‘Abba>s 

menafsirkan sungguh jika kalian mengesakan-Ku atau mentauhidkan-Ku dan 

taat kepada-Ku maka sungguh Aku akan menambah kalian dalam pahala. 

Seakan-akan Ibnu ‘Abba>s menafsirkan dengan melihat muqa>balah yang dlahir 

dalam lafad: sungguh jika kalian mengkufurinya maka sesungguhnya siksa-Ku 

sungguh sangat berat. Makna dlohir dari kufur adalah syirik. Karena itulah 

Ibnu ‘Abba>s menafsirkan syukur dengan mentauhidkan, taat dan lain-lain.
40

 

                                                             
39

Alquran, 7: 167. 
40

Abu> Haya>n, Bahru Al-Muhi>t} (Beirut: Da>r Al-Fikr, 1420), 411. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

 maksudnya sungguh jika kalian mengkufuri nikmat-Ku َنئه كفشتم

sehingga kalian tidak mensyukurinya, di sini Allah mengurutkan adha>b yang 

berat dengan mengkufuri nikmat-Nya, dan tidak menjelaskan di mana letak 

bertambahnya nikmat, maka kemungkinan letak bertambahnya nikmat 

tersebut adalah di dunia atau mungkin juga di akhirat atau kedua-duanya. 

Telah diketahui bahwa susunan dalam Alquran adalah bahwa jika menuturkan 

kabar berita pasti disandarkan pada Allah SWT. Dan ketika menuturkan adha>b 

setelahnya maka Allah memindahkan nisbatnya pada-Nya, sehingga Dia 

berfirman صٌذوكملأ  sungguh Aku akan menambahnya, sehingga Ia menisbatkan 

bertambahnya nikmat pada-Nya. ان عزابى نشذٌذ sesungguhnya siksa-Ku amat 

berat, dan Ia tidak menyusunnya dengan لأعزبىكم : sungguh Aku akan menyiksa 

kalian, dalam lafad لأصٌذوكم terdapat maf’ul atau obyek sedangkan dalam lafad 

 sesungguhnya siksaku bagi :ان عزابً نكم نشذٌذ :tidak, meskipun bermakna لأعزبىكم

kalian sangat berat.41
 

Nabi Musa mengingatkan kaumnya bahwa meskipun Allah SWT 

mengancam dengan siksa yang berat bagi orang-orang yang kufur, namun 

Allah SWT adalah Dhat yang tidak butuh terhadap syukur hamba-Nya, karena 

Allah SWT adalah Dhat yang Maha Kaya, Dhat yang Maha Terpuji dan 

berhak untuk dipuji, maka buah atau manfaat dari syukur hamba-Nya tidak 

lain pasti akan kembali juga pada diri mereka sendiri.
42

 

Adapun jawab dari lafad ان تكفشَا dibuang adanya makna yang 

menunjukkan jawab tersebut. Perkiraan dari lafad yang dibuang tersebut 

                                                             
41

Ibid., 412. 
42

Ibid. 
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adalah madlarat dari kufur yang akan kembali kepada mereka sendiri, karena 

Allah SWT adalah Dhat yang memiliki sifat Maha Kaya atau tidak 

membutuhkan apapun secara  mutlak.
43

 

 

 

 

9. Penafsiran Naisa>buri> Dalam Tafsi>r An-Naisa>buri> 

Termasuk dari golongan ayat yang menerangkan nikmat-nikmat 

Allah yaitu firman Allah َار تأرن سبكم dan ingatlah ketika Rabb kalian 

memberitahu kalian dengan pemberitahuan yang sempurna yang 

menghilangkan keraguan dan kesyubhatan. Dalam ayat-ayat akhir surat Al-

A’ra>f telah dijelaskan bahwa di dalamnya terdapat qosam, karena itu 

masuklah huruf lam sebagai dasar syarat dan huruf nun untuk mengukuhkan 

jawabnya, hakikat syukur adalah ibarat tentang penasyarufan seorang hamba 

terhadap nikmat-nikmat yang telah diberikan oleh Allah dalam hal-hal yang 

sesuai dengan perintah-Nya. Tidak diragukan lagi bahwa seorang mukallaf 

yang menempuh jalan ini (syukur) senantiasa memperhatikan macam-macam 

nikmat Allah dan kelembutan kasih sayang dan ciptaan-Nya, serta senantiasa 

menggerakkan tubuhnya untuk melakukan amal sholeh untuk menumbuhkan 

cahaya Ilahiyyah yang  terpuji dalam dirinya, ia juga senantiasa menyibukkan 

diri dengan memperhatikan nikmat-nikmat Allah yang dapat menambah 

kecintaan dirinya terhadap Dhat yang memberi nikmat.  

                                                             
43

Ibid. 
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Dengan jalan ini hamba tersebut dapat mengangkat derajatnya 

menjadi hamba yang kecintaannya kepada Allah, menyibukkan dirinya 

sehingga tanpa melihat adanya nikmat-nikmat tersebut ia tetap cinta kepada 

Allah SWT. Dari mahabbah ini akan muncul amal-amal sholeh yang lama-

kelamaan amal sholeh ini akan menjadi watak kepribadiannya dan menjadi 

akhlaknya meskipun awalnya ia harus memaksa dirinya menempuh jalan 

syukur tersebut. 

Naisa>buri> menjelaskan bahwa inilah makna bahwa syukur dapat 

menambah nikmat dan nikmat tersebut terus bertambah hingga meluap sesuai 

janji Allah untuk memberi hamba tersebut kebenaran dan kejujuran dalam 

urusan agama dan dunia. Karena ketika seorang hamba taat dan tunduk 

kepada Allah SWT maka dalam dirinya akan tampak cahaya Ilahiyyah. Maka 

tidak mengherankan bahwa banyak makhluk Allah yang tunduk pada hamba 

tersebut karena adanya cahaya  Ilahiyyah dalam dirinya. Dan terbukalah 

baginya pintu tasyaruf dalam makhluk-Nya dengan jalan yang benar untuk 

Allah Dhat yang Maha Benar.  

Apabila amal seorang hamba berlainan dengan keterangan di atas 

(kufur terhadap nikmat Allah) maka tampaklah dalam dirinya kebalikan dari 

hamba yang bersyukur sesuai dengan firman Allah َنئه كفشتم ان عزابً نشذٌذ 

sungguh jika kalian mengkufuri nikmat-nikmat-Ku sesungguhnya siksa-Ku 

sangat berat. Sesungguhnya manfaat syukur dan bahaya kufur itu akan 
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kembali kepada hamba yang melakukannya Karena Allah Maha Kaya yang 

tidak butuh terhadap syukurnya makhluk.
44

 

 

10. Penafsiran Imam Jali>l Abu> Zahrah Dalam Kitab Zuhroh At-Tafa>sir 

Lafad تأرن menunjukkan muba>laghah (melebih-lebihkan) dalam 

pemberitahuan. Mensyukuri nikmat adalah menempatkan nikmat tersebut 

pada sesuatu yang seharusnya, maka syukurnya nikmat telinga dengan tidak 

mendengarkan hal-hal yang munkar. Syukurnya nikmat lidah dengan tidak 

mengucapkan sesuatu kecuali dengan ucapan yang benar. Syukurnya nikmat 

akal dengan tunduk kepada yang haq dan tidak berfikir kecuali dalam urusan 

yang berujung kepada masalah yang haq dan beriman dengan mentauhidkan 

Allah. Manusia diliputi dengan kenikmatan misalnya lidah digunakan untuk 

makan, telingan untuk mendengar, mata untuk memandang, anggota tubuh 

untuk bekerja dan nikmat-nikmat lainnya yang semestinya disyukuri. Maka 

jika nikmat disyukuri, Allah akan menambah nikmat tersebut.
45

 

Adapun kufur terhadap nikmat yaitu dengan tidak menempatkannya 

dalam ketaatan, sehingga kufurnya orang yang memiliki harta yaitu 

menginfakkannya dalam hal yang haram, sombong, berlebihan dalam 

kehidupan dan berlebihan ketika telah merasa cukup.
46

 

Akan tetapi jika kalian kufur maka sungguh Aku akan menyiksa 
kalian, karena sesungguhnya siksa-Ku sangat berat.  

 

                                                             
44

Naisa>buri, Tafsi>r An-Naisa>buri> (Beirut: Da>r Kutub Al-Ilmiyah, 1416), 173-174. 
45

Ima>m Jali>l Abu> Zahrah, Zuhroh At-Tafa>si>r (Tt: Da>r Fikr Al-Ara>bi, Tt), 3994. 
46Ibid. 
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Makna dari ayat ini adalah jika kalian bersyukur maka Allah 

menambahkannya dengan nikmat yang lain, dan jika kalian mengkufurinya 

maka akan dihalangi dari nikmat tersebut dan disiksa-Nya, sesungguhnya 

Allah sangat tegas tiada yang menandingi.
47

 

Hal ini menunjukkan bahwa taat itu manfaatnya akan kembali kepada 

orang yang melakukannya. Karena bersyukur terhadap Dhat yang memberi 

nikmat dan bersyukur terhadap nikmat akan menambah nikmat tersebut, 

namun jika mengkufuri nikmat bersamanya adha>b yang sangat pedih, dan 

Allah tidak butuh terhadap hamba-Nya. 

Dari beberapa penafsiran yang dijelaskan oleh para mufasir di atas, 

dapat diambil pemahaman secara garis besar bahwa surat Ibra>hi>m ayat 7 

menjelaskan bahwa sesungguhnya mensyukuri nikmat Allah itu menjadi sebab 

bertambahnya nikmat, dan sebaliknya mengkufuri nikmat itu menjadi sebab 

hilangnya nikmat. Maka seorang hamba yang menyibukkan diri dengan 

bersyukur terhadap nikmat-nikmat yang telah diberikan oleh Allah maka Allah 

akan menambahnya, dan apabila mengkufuri nikmat Allah maka dia adalah orang 

yang bodoh. Bodoh terhadap Allah itu menjadi sebab besarnya macam-macam 

siksa. 

Adapun maksud dari kata kufur  pada ayat ini adalah kufur nikmat 

bukan kufur lawannya iman. Adapun syukur yaitu ibarat pengakuan terhadap 

nikmat-nikmat Allah serta mengagungkan-Nya dan menetapkan diri pada jalan 

ini (syukur). Secara ringkas, menyibukkan diri dengan mengkufuri nikmat Allah 

                                                             
47Ibid., 3995. 
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menyebabkan tertimpa ‘adha>b yang berat dan bencana dunia dan akhirat, 

sedangkan menyibukkan diri dengan mensyukuri nikmat Allah menyebabkan 

bertambahnya nikmat. Sesungguhnya manfaat syukur dan madlaratnya kufur itu 

tidak kembali kecuali kepada orang yang melakukannya. Adapun Allah Dhat 

yang Maha Disembah, Dhat yang Maha Disyukuri tidak butuh manfaat dari 

syukurnya hamba dan tidak menerima madlarat apabila hamba-Nya tidak mau 

bersyukur kepada-Nya. 

Dalam memaknai al-‘adha>b al-shadi>d dari beberapa uraian para mufassir 

di atas dapat dirangkum sebagai berikut: 

a. ‘Adha>b di dunia meliputi dicabutnya nikmat-nikmat yang Allah berikan 

padanya sehingga tidak dapat merasakan nikmat tersebut, mempunyai sakit 

kejiwaan karena hatinya selalu ditimpa penyakit selalu merasa tidak puas 

disebabkan menilai sesuatu dengan kekurangan, bahkan terdapat pendapat 

yang menyatakan bahwa nikmat di dunia semakin ditambah untuk 

memperpanjang kedurhakaannya kepada Allah SWT. 

b. ‘Adha>b di akhirat berupa siksa di neraka jahanam, semakin jauh dengan Allah, 

dan yang paling berat adalah nanti kelak di akhirat tidak dapat bertemu 

dengan Allah. Dicabut nikmat di dunia dan nikmat di akhirat itu sangat berat, 

tapi dicabutnya nikmat bertemu dengan Sang Pencipta itu paling dahsyatnya 

siksa. 


